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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility, good 
corporate governance, ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh, dan profitabilitas terhadap earning response 
coefficient pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar dibursa efek indonesia pada tahun 2015-
2018. Metode penelitian ini menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 15 
sampel. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Corporate social responsibility tidak berpengaruh secara 
negatif terhadap earning reponse coefficient, good corporate governance yang diwakilkan oleh indikator 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara positif terhadap earning reponse coefficient, Sedangkan 
indikator dewan komisaris independen berpengaruh secara positif terhdapat earning reponse coefficient, Ukuran 
perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap earning reponse coefficient, Kesempatan bertumbuh tidak  
berpengaruh secara negatif terhadap earning reponse coefficient, Profitabilitas berpengaruh secara positif 
terhadap earning reponse coefficient. Secara simultan Corporate social responsibility, good corporate 
governance, ukuran perusahan, kesempatan bertumbuh, dan  profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap 
earning reponse coefficient pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2015- 
 
Kata Kunci : Corporate Social Responsibility,Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, 
Kesempatan Bertumbuh, Profitabilitas Terhadap Earning Response Coefficient. 
PENDAHULUAN  
Industri makanan dan minuman di Indonesia memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi, 
sektor makanan dan minuman menjadi sektor yang diprioritaskan oleh pemerintah dalam mendorong industri 
makanan dan minuman sebagai pergerakan ekonomi nasional. Sektor makanan dan minuman juga menjadi salah 
satu industri yang pertumbuhannya tinggi. Setiap perusahaan di sektor makanan dan minuman harus mampu 
bertahan dan bersaing di Bursa Efek agar tidak tersingirkan dikarenakan persaingan yang semakin meningkat. 
Perusahaan makanan dan minuman harus meningkatkan Earning Response Coefficient. Earning Response 
Coefficient merupakan ukuran besaran abnormal return suatu sekuritas sebagai respon terhadap  komponen laba 
kejutan (unexpected earnings) yang dilaporkan oleh perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut (Kurnia 
dan Sufiyanti, 2015).  
Abnormal Return merupakan selisih antara return realisasian dan return ekspetasian suatu sekuritas. 
Sedangkan unexpected earnings merupakan selisih antar laba realisasian dan laba ekspetasian suatu perushaaan. 
Semakin tinggi ERC maka semakin tinggi pula tingkat return  saham yang dapat diharapkan, dengan 
menggunakan ERC maka pembuatan keputusan investasi oleh investor lebih mudah. Adapun Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi Earning Response Coefficient  adalah corporate social responsibility, good corporate 
governance, ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh dan profitabilitas. Earning Response Coefficient (ERC)   
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adalah ukuran besarnya abnormal return suatu sekuritas sebagai respon terhadap komponen laba kejutan 
(unexpected earning) yang dilaporkan oleh perusahaan yang mengeluarkan sekuritas terbesar (Scott, 2009). 
Earning Response Coefficient (ERC) merupakan suatu bentuk pengukuran kandungan informasi laba. Apakah 
informasi laba telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya sehingga dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan dalam pelaporan keuangan. Karena investor tidak hanya menggunakan informasi laba dalam  
membuat keputusan investasi juga tetap juga informasi yang terkandung dalam laporan  
Corporate Social Responsibility (CSR), peninjauan investor ini berdampak pada respons pasar terhadap 
pendapatan perusahaan (ERC) ini berarti bahwa informasi yang terkandung dalam CSR dapat mengurangi atau 
mengaruhi tingkat penggunaan informasi laba oleh investor. Korelasi yang rendah antara pendapatan yang 
menggunakan kurs dan rasio pendapatan menunjukan bahwa informasi pendapatan memberikan sedikit 
informasi tentang nilai perusahaan, yang masih menunjukan bahwa informasi tersebut sangat asismetris. 
Good Corporate Governance (GCG) adalah cara yang digunakan perusahaan untuk memberikan batas 
atas kegiatan earning managemen dengan memanfaatkan perusahaan, baik yang dimiliki pemerintah maupun 
pihak swasta. Maka dari itu Good corporate governance digunakan sebagai salah satu cara untuk mengawasi 
perjanjian dan pembatasan kegiatan yang dapat memberikan manfaat hanya padah salah satu pihak saja 
Ukuran perusahaan dapat menentukan baik tidaknya kinerja perusahaan investor bisannya lebih memiliki 
kepercayaan pada perusahaan besar, karena perusahaan besar dianggap mampu untuk terus meningkatkan 
kinerja perusahaannya dengan berupaya meningkatkan kualitas laba nya (Risdawati dan Subowo : 2015). 
Menurut Titik 2014 bahwa Kesempatan Bertumbuh yang dihadapi diwaktu yang akan datang merupakan 
suatu prospek baik yang dapat mendatangkan laba bagi perusahaan. Kesempatan bertumbuh tersebut hanya 
dapat direalisasi oleh perusahaan  melalui kegiatan investasi. Kegiatan investasi tersebut akan memerlukan 
biaya yang relatif besar, sehingga berdampak langsung pada likuiditas perusahaan. 
Hasamzade et al. (2013) menyatakan bahwa profitabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan keuntungan, dimana profitabilitas merupakan hasil akhir dari program perusahaan dan keputusan 
keuangan. Profitabilitas dapat menjelaskan kemampuan satu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
tergantung dari besarnnya penjualan, penenawaran aktiva (investasi), dan penyerapan modal sendiri (equity). 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Earning Response Coefficient (ERC) merupakan sebuah alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat 
keresponan atau reaksi investor terhadap informasi laba yang disajikan oleh perusahaan yang dapat diamati 
melalui abnormal return (Scott, 2011). Menurut (Widenta, 2011). Corporate social responsibility merupakan  
tanggung jawab yang dimiliki perusahaan terhadap komunitas yang berkaitan dengan operasional bisnis 
sehingga perusahaan harus mengindentifikaasikan kelompok-kelompok stakeholder dan menggabungkan 
kebutuhan serta kepentingan mereka dalam proses pembuatan keputusan operasional dan strategis. Menurut 
Agoes (2011) mendefinisikan good corporate governance adalah sebagai suatu sistem yang mengatur hubungan 
peran dewan komisaris peran direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya. tata kelola 
perusahaan yang baik juga disebut sebagai proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, 
pencapaiannya dan penilaian kinerjanya.  
Menurut Brigham dan Hauston (2010) ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya sebuah 
perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lainnya. 
Ukuran perusahaan bisa diukur menggunakan total aktiva, penjualan atau modal dari perusahaan tersebut. 
Kesempatan bertumbuh merupakan kemampuan perusahaan untuk berkembang dimasa depan dengan 
memanfaatkan peluang investasi sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan (Tandellin, 2010).  Profitabilitas 
menurut Sartono (2012) adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjual, 
total aktiva maupun modal sendiri. Artinya seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atas 
penjualan yang dilakukan. Semakin tinggi laba dari suatu kegiatan tersebut akan menunjukkan semakin tinggi 
pula prospek perusahaan. 
 
METODE  
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanasi (Explanatory) 
Research yang dimana pendekatan tersebut adalah untuk menguji hubungan antar variabel yang dihipotesiskan 
pada penelitian ini responden yang diambil adalah 15 perusahaan dengan teknik pengumpulan data mengunakan 
dokumentasi dan teknik analisis data mengungakan Purposive sampling. 
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PEMBAHASAN  
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Earning Response Coefficient 
Hasil penelitian menunjukan bahwa corporate social responsibility  tidak berpengaruh  terhadap 
earning response coefficien. Yang mengindikasikan bahwa  corporate social responsibility  tidak mampu 
mempengaruhi earning response coefficient. Hasil pengujian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fajar (2015), hasilnya menunjukan bahwa corporate social responsibility  berpengaruh 
signifikan terhadap earning response coefficien. Namun hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayati dan Murni (2009) yang hasil penelitiannya menunjukan bahwa corporate social 
responsibility   tidak berpengaruh terhdapat earning response coefficien.  Hal ini menunjukan bahwa bahwa 
informasi corporate social responsibility yang diungkapkan oleh perusahaan masih kurang dipercaya oleh 
investor untuk dapat meningkatkan saham perusahan pemegangnya. Investor lebih berorientasi pada kinerja 
jangka pendek, sehingga corporate social responsibility tidak direspon dan tidak digunakan oleh investor dalam 
pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Earning Response 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap earning 
response coefficient. Hasil  ini sejalan dengan Indrawati dan Lilia (2010) dan Merliana dan Anggarani (2015) 
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap earning response coefficient. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu mempengaruhi earning response coefficient  hal 
ini dikarenakan kecilnya proporsi saham yang dimiliki pihak manajemen. Kepemilikan manajerial tidak mampu 
mempengaruhi earning response coefficient suatu perusahan dalam hal ini menunjukan bahwa adanya konflik 
penting didalam perusahan yang dapat meningkatkan earning response coefficient  tidak terbukti sehingga teori 
agensi tidak terbukti terhadap earning response coefficient perusahan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahan Terhadap Earning Response Coefficient 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahan berpengaruh terhadap earning response 
coefficient. Hal ini dikarenakan  earning response coefficient  memiliki hubungan positif dengan ukuran 
perusahaan. Pada perusahan besar tersedia banyak informasi non-akuntansi sepanjang tahun. Informasi tersebut 
digunakan oleh investor sebagai alat untuk menginterprestasikan laporan keuangan dengan baik, sehingga dapat 
dijadikan alat untuk memprediksi arus kas dengan mengurangi ketidakpastian. Pada saat pengunguman laba 
maka informasi laba akan direspon positif oleh investor. Hasil penelitian ini sejalan dengan Setiawati et al 
(2011) bahwa ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap earning response coefficient. Namun hasil ini tidak 
sejalan dengan Fitri (2013)  yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap earning 
response coefficient. 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap  Earning Response Coefficient 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap earning response 
coefficient. Hasil penelitian ini sejalan dengan Cahyowati (2017) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh 
tehadap earning response coefficient, sedangkan hasil penelitian Kusmuriyanto (2014) menunjukan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap earning response coefficient. Prospek perusahaan untuk masa yang 
akan datang bisa dilihat dari segi tingginya laba perusahan. Perusahan menganggap bahwa laba ini menajadi 
tolak ukur utama yang perlu dilihat. Dalam perusahan jika profitabilitas nya tinggi bisa dihungungkan dengan 
ada nya earning response coefficient sehingga hal tersebut dapat menarik perhatian para investor untuk 
berinvestasi. 
KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah corporate social responsibility, good corporate governance, 
ukuran perusahan, kesempatan bertumbuh, dan  profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun pengamatan 2015-2018  yang dapat mempengaruhi 
earning response coefficient.  Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan 
sebelumnya dapat disimupulkan bahwa : 
Corporate social responsibility, good corporate governance, ukuran perusahan, kesempatan bertumbuh, 
dan  profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap earning reponse coefficient pada perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. Corporate social responsibility tidak berpengaruh 
secara negatif terhadap earning reponse coefficient pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2015-2018. good corporate governance yang diwakilkan oleh indikator kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh secara positif terhadap earning reponse coefficient pada perusahaan makanan dan minuman  
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yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. Sedangkan indikator dewan komisaris independen berpengaruh 
secara positif terhdapat earning reponse coefficient pada perusahaan makanan dan  minuman yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2015-2018. Ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap earning reponse coefficient 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. Kesempatan bertumbuh 
tidak  berpengaruh secara negatif terhadap earning reponse coefficient pada perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. Profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap earning reponse 
coefficient  pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. 
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